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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Kelapa sawit adalah tanaman komoditas di Indonesia bahkan Indonesia 

menjadi nomor 1 penghasil minyak kelapa sawit didunia yang rasio totalnya 

sampai 46.32% (BPS.2009). Hasil dari tanaman kelapa sawit adalah minyak sawit 

(CPO – crude palm oilI) dan minyak inti sawit (CPKO – crude palm kernel oil). 

Oleh karena itu bagi komoditas sawit menjadi salah satu prospek yang cerah bagi 

indonesia dalam perdagangan minyak nabati di dunia (Casson,2000) 

Dalam tahun 2010 di Indonesia mempunyai lahan kelapa sawit seluas 

5.349.000 Ha. Sedangkan pada tahun 2011 lahan 2011 lahan kelapa sawit pun 

menjadi tambah luas yaitu sebesar 5.349.8.000 Ha. Dari situlah dapat terlihat 

bahwa semakin tambah tahun lahan sawit akan terus bertambah (BPS, 2011). 

Dengan bertambahnya lahan sawit pasti juga diikuti dengan bertambahnya 

perusahaan sawit di Indonesia. 

Salah satunya adalah PT. Wilmar Internasional Group yang mempunyai 

anak perusaan di Dumai yaitu PT. Wilmar Nabati Pelintung. Yang tepatnya di 

Jalan Ahmad Yani Kecamatan Medang Kampai, Kelurahan Pelintung. Dengan 

produk unggulan minyak sawit mentah (CPO) dan minyak biji sawit mentah 

(CPKO), yang hasil dari turunan minyak kelapa sawit tersebut akan digunakan 

sebagai bahan baku produksi minyak goreng, biodesel, pupuk, dan produk – 

produk lainnya. 

Oleh karena itu akan dilaksanakan praktek kerja lapangan (PKL) 

diperusahaan ini sebagai syarat untuk memenuhi gelar Ahli Madia Teknik Mesin 

Politeknik Negeri Bengkalis. Dalam praktek ini diharapkan bisa mengerti antara 

ilmu pengetahuan yang dapat pada masa perkuliahan dan praktek secara langsung 

di lapangan 

1.2 Tujuan Kerja Praktek 

Tujuan dari kerja praktek ini yaitu sebagai berikut: 

a. Untuk mengetahui definisi dari CPKO 

b. Untuk mengetahui pengertian dari PK. Plant 
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c. Untuk mengetahui proses yang terjadi di PK. Plant 

d. Untuk mengetahui mesin apa saja yang ada di PK. Plant 

e. Untuk mengetahui jenis – jenis perawatan yang dilakukan dan mengetahui 

kerusakan yang terjadi 

f. Menjelaskan profil serta visi dan misi PT. Wilmar Nabati Indonesia 
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BAB II 

GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN PT. WILMAR NABATI 

INDONESIA  

 
2.1 Profil Perusahaan PT. Wilmar Nabati Indonesia  

PT. Bukit Kapur Reksa (BKR) telah berdiri sejak tahun 1989 dengan 

produksi utama minyak goreng. Desa bukit kapur kurang lebih 30 km dari kota 

dumai dan pada tahun 1991 berkembang dengan didirikan pabrik kedua berlokasi 

di jalan datuk laksamana, areal pelabuhan dumai yang kemudian di jadikan 

sebagai pabrik dan kantor pusat untukwilayah dumai. Perkembangan PT. BKR 

didukung juga dengan lokasi pabrik yang strategis, yaitu fasilitas dermaga dari 

pelindo yang dapat menyadarkan kapal – kapal bertaraf internasional untuk ekspor 

dengan daya angkut30.000 MT. 

Pada awal tahun 2004, manajemen PT. BKR telah memutuskan untuk 

menambah tangki timbun bahan baku CPO sebesar 12.000 MT, dengan 

penambahan tangki timbun ini, tertentu secara langsung dan tidak langsung akan 

berpengaruh pada perekonomian di RIAU umumnya dan tidak langsung akan 

berpengaruh pada perekonomian di riau umumnya dan kota dumai pada 

khususnya akan semakin maju dan berdampak positif dalam pembangunan kota. 

PT. WINA telah mampu mengolah CPO sebesar 4.100 MT/harinya dan PK 

crushing sebanyak 1000 MT/harinya yang menjadikan PT.BKR sebagai produsen 

dan pengekspor minyak sawit terbesar di Indonesia. 

Perkembangan lain yang dilakukan oleh manajemen PT. BKR yaitu pada 

awal tahun 2005 kembali membangun pabrik di kawasan industri dumai – 

pelintung berupa pembangunan refinery/fractionation dengan kapasitas 5.600 

MTD dan PK Crushing plant dengan kapasitas 2000 TDP (Ton Per Day). Adapun 

perkembangan pabrik ini didukung dengan pelabuhan yang mempunyai dermaga 

dengan panjang 425 meter dan kolom pelabuhan dengan kedalaman 14 meter, 

yang dapat disandari oleh kapal dengan bobot 50.000 DWT dan akan 

dikembangkan untuk dapat disandari kapal 70.000 DWT yang merupakan 

perusahaan yang berada dalam naugan WILMAR Group. 
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Komitmen yang tinggi dari manajemen dan karyawannya memungkinkan 

PT. BKR untuk berkembang lebih besar lagi. Hal ini terbukti dengan telah di 

perolehnya sertifikat ISO 9001:2008 pada tanggal 6 Oktober 2009. Didalam 

menjalankan operasional perusahaan, manajemen PT. BKR telah mendapatkan 

suatu visi dan misi yaitu mendukung bisnis operasional group sehingga tercapai 

kapasitas yang optimal dan kualitas yang sesuai dengan permintaan pelanggan 

serta waktu pengiriman yang tepat dengan cara penggembangan kinerja sumber 

daya manusia yang ada. Pada tahun 2009 PT. BKR bertukar nama menjadi PT. 

WILMAR NABATI INDONESIA sebagai wujud perkembangan usaha yang 

semakin besar dan mulai membangun pabrik – pabrik baru di luar kota dumai 

dibawah bendera WILMAR Group. 

2.2 Visi dan Misi PT. Wilmar Nabati Indonesia (Crushing Plant) 

Visi dari PT. Wilmar Nabati Indonesia, yaitu: 

“Perusahaan kelas dunia yang dinamis di bisnis agrikultur dan industri terkait 

dengan pertumbuhan yang dinamis dengan tetap mempertahankan posisinya 

sebagai pemimpin pasar di dunia melalui kemitraan dan manajemen yang baik”. 

Misi dari PT. Wilmar Nabati Indonesia, yaitu: 

“menjadi mitra bisnis yang unggul dan layak dipercaya bagi stakeholder”. 

2.3 Struktur Organisasi di PT. Wilmar Nabati Indonesia (Crushing Plant) 

Struktur organisasi adalah gambaran umum hubungan kerjasama antara dua 

orang atau lebih dengan tugas yang saling berhubungan satu sama lain supaya 

tercapainya suatu tujuan yang sama. Struktur organisasi bagi perusahaan sangat 

penting dalam menentukan jalannya perusahaan tersebut. Job description, 

wewenang dan tanggung jawab dapat digambarkan pada struktur organisasi, 

sehingga para karyawan mengetahui job description dan tanggung jawab masing – 

masing. 
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Gambar 1.1 Struktur Organisasi PT. Wilmar Nabati Indonesia (Crushing Plant) 

Sumber : PT. Wilmar Nabati Indonesia 

2.4 Ruang Lingkup PT. Wilmar Nabati Indonesia (Crushing Plant) 

PT. Wilmar Nabati Indonesia (Crushing Plant) bergerak dalam bidang 

agrokultural yaitu pengolahan PK (Palm Karnel) menjadi PKO (Palm Karnel Oil) 

dan PKE (Ampas). Produk yang dihasilkan dari pengolahan bahan baku tersebut 

CPKO (Crude Palm Karnel Oil) sebagai bahan baku untuk di proses di PT. Oleo 

Chemical dan Refinery untuk mendapatkan produk yang diinginkan dan PKE 

untuk pakan ternak. Produk – produk yang diminta tergantung grade yang diminta 

oleh permintaan konsumen. Produk unggulan perusahaan di PT. Wilmar Nabati 

Indonesia (Crushing Plant) yaitu PKE yang dikirim melalui dermaga ke luar 

negeri. Beberapa Negara yang menjadi tempat pemasaran produk PT. Wilmar 

Nabati Indonesia (Crushing Plant) adalah negara – negara di Australia dan 

Belanda. 
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